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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Vee Map terhadap
kemampuan menulis teks cerpen siswa kelas VII SMP Negeri 1 Indralaya. Metode yang
digunakan adalah metode eksperimen semu. Sampel penelitian ini terdiri dari dua kelas
yaitu kelas VI1.7 sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 32 siswa dengan perlakuan
model Vee Map, dan kelas V11.6 sebagai kelas kontrol yang berjumlah 32 siswa dengan
perlakuan model konvensional yang biasa digunakan oleh guru. Teknik pengumpulan
data menggunakan teknik tes dan teknik pengolahan data menggunakan uji-t dengan
program SPSS 23. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil tes
antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Nilai rata-rata tes awal kelas eksperimen
56,19 meningkat sebesar 21,81 menjadi 78,00 pada tes akhir. Nilai rata-rata tes awal kelas
kontrol 57,34 meningkat sebesar 13,79 menjadi 71,13 pada tes akhir. Hasil penelitian
menunjukkan peningkatan pada kelas eksperimen lebih besar dibandingkan kelas kontrol.
Hasil perhitungan dengan uji-t menunjukkan nilai thitung>tianel = 4.231>1.999 dengan
df=62 pada tingkat keberhasilan 95% (a=0,025) karena thitung lebih besar dari tapel maka
Ho ditolak. Dengan demikian, Ha yang menyatakan “Ada perbedaan kemampuan menulis
teks cerpen antara siswa yang diajar menggunakan model Vee Map dengan siswa yang
diajar menggunakan model konvensional” dapat diterima. Dengan diterimanya Ha, maka
dapat disimpulkan model Vee Map merupakan model yang berpengaruh di dalam
pembelajaran menulis teks cerpen pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Indralaya.

Kata kunci: Pengaruh, model Vee Map, konvensional, menulis cerpen.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menulis merupakan salah satu dalam keterampilan berbahasa yang memiliki
kedudukan penting dalam belajar di sekolah maupun kehidupan sehari-hari. Dengan
menulis, peserta didik dapat menyampaikan ide dan gagasan tentang suatu objek. Hal ini
sejalan dengan yang diungkapkan oleh Tarigan (2008:11) tingkat kemajuan suatu bangsa
dapat diukur dari kuantitas dan kualitas bahan bacaan yang dihasilkan oleh para penulis
atau pengarangnya dan dari tinggi-rendahnya minat baca warga Negara bahasa tersebut,
terlebih-lebih minat baca para peserta didik, mahasiswa, dan cendekiawan bangsa
tersebut. Keterampilan menulis juga menjadi salah satu keterampilan berbahasa yang
penting untuk dapat dikuasai seseorang. Dengan menulis, peserta didik dapat
menyampaikan ide dan gagasan tentang suatu objek. Oleh karena itu, menulis memiliki
peranan yang sangat penting khususnya dalam dunia pendidikan.

Dalam pelajaran bahasa Indonesia, keterampilan menulis merupakan hal yang
harus dikuasai oleh setiap peserta didik untuk menunjang kelacaran proses belajar
mengajar. Keterampilan menulis dapat ditingkatkan dengan melakukan kegiatan menulis
secara terus-menerus sehingga mempengaruhi hasil dan prestasi peserta didik dalam
menulis. Menurut Nurudin (2011:11) menulis tidak ada kaitannya dengan bakat,
keterampilan menulis hanya bisa didapatkan kalau seseorang terus berlatih menulis secara
tekun. Pernyataan tersebut sejalan dengan pendapat Laksana (2006:147) yang
menyatakan bahwa sebagaimana pekerjaan lain, menulis pun membutuhkan latihan dan
kemauan.

Menulis juga merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk
berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain. Menulis
merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif. Dalam kegiatan menulis ini,
penulis haruslah terampil memanfaatkan, grafologi, struktur bahasa, dan kosa kata.
Keterampilan menulis ini tidak akan datang secara otomatis, tetapi harus melalui latihan

dan praktik yang banyak dan teratur. Tanpa latihan, kita hanya akan menjadi penulis yang



tidak pintar membuat kalimat, dan penulis yang tidak pintar membuat kalimat sudah pasti
bukan penulis (Efriansyah, 2016:1-2).

Sama halnya dengan kemampuan menulis cerpen, pada kegiatan menulis cerpen,
peserta didik membutuhkan rangsangan untuk memunculkan ide. Keterampilan menulis
cerpen merupakan proses belajar yang memerlukan proses berlatih secara berkelanjutan.
Keterampilan menulis cerpen tentu akan meningkat seiring dengan pembinaan yang tepat
dan terencana. Akan tetapi, dalam menulis cerpen peserta didik masih merasa kesulitan,
dalam mengembangkan ide/gagasan yang berakibat tidak berhasilnya peserta didik dalam
menulis cerpen.

Berdasarkan temuan di lapangan dan informasi yang diperoleh dari guru mata
pelajaran bahasa Indonesia di kelas VVII SMP Negeri 1 Indralaya. Pembelajaran menulis
cerpen telah diajarkan, namun belum mendapatkan hasil yang memuaskan, ini disebabkan
dalam pembelajaran menulis cerpen masih banyak digunakan model pembelajaran yang
kurang bervariasi, sehingga dalam proses belajar mengajar peserta didik kurang berperan
aktif dalam mengeluarkan daya imajinasi. Model yang digunakan oleh guru kurang
bervariasi sehingga peserta didik menjadi kesulitan dalam berimajinasi dan
mengembangkan daya khayalan ketika ditugaskan menulis cerpen.

Dalam proses belajar mengajar guru dihadapkan untuk memilih model-model dari
sekian banyak model pembelajaran. Oleh karena itu, perlu digunakan model
pembelajaran yang sesuai dan bervariasi dalam pembelajaran menulis cerpen.
Penggunaan model pembelajaran yang sesuai dan bervariasi dapat menjadi salah satu
alternatif bagi guru untuk membuat peserta didik lebih aktif, kreatif, dan inovatif sehingga
pembelajaran menulis cerpen tidak terkesan monoton.

Berdasarkan dengan masalah tersebut, maka salah satu bentuk alternatif strategi
pengajaran dan pembelajaran yang dapat diterapkan adalah menggunkan model
pembelajaran Vee Map. Vee map as a way depicting what students know and the “route
to new and future knowledge. Roth & Verechaka (dikutip Masril, 2010:2) Model
pembelajaran vee map dimulai dengan cara memfokuskan perhatian peserta didik pada
apa yang sudah mereka ketahui sebelum melakukan percobaan, peserta didik

kemudianmembuat pertanyaan, merencanakan dan melakukan penelitian, dan



menganalisis data. Melalui menganalisis, mereka akan memperoleh pengetahuan baru
yang juga berhubungan dengan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya.

Ernalida dan Adenan Ayob (2017:3) Vee Map adalah alat yang bisa digunakan
untuk membantu memecahkan masalah atau memahami suatu prosedur. Vee Map
memiliki dua sisi: sisi konseptual dan sisi metodologis. Kedua sisi Vee Map tersebut
memiliki masing-masing komponen yaitu teori, konsep, dan prinsip pada sisi konseptual
(Thinking), serta catatan, data/transformasi, dan klaim nilai/klaim pengetahuan pada sisi
metodologis (Doing) yang disarankan pada fokus pertanyaan dan objek/peristiwa. Kedua
belah pihak berinteraksi satu sama lain untuk membangun pengetahuan peserta didik
dalam menulis cerita pendek

Hal ini senada dengan pandangan Gowin (dikutip oleh Masril, 2010:2) Vee Map
dapat dirumuskan sebagai suatu diagram visual berbentuk huruf “V” yang mengandung
unsur-unsur (konseptual dan metodologi) tertentu sebagai panduan untuk menyelesaikan
suatu masalah secara ilmiah. Bob Gowin mengembangkan Vee Map sebagai salah satu
cara untuk membantu dalam memahami makna hubungan antara peristiwa, proses atau
objek. Diagram ini menitikberatkan pada peranan penting dari konsep belajar dan ingatan.
Penggunaan Vee Map dalam pembelajaran dapat menimbulkan pembelajaran yang
bermakna karena dapat mengaitkan hasil kegiatan menulis teks cerpen dengan konsep
dan teori. Vee map memungkinkan bagi peserta didik untuk mengembangkan pertanyaan,
menulis teks cerpen dan membuat kesimpulan sendiri. Oleh karena itu, penggunaan Vee
Map bertujuan membantu proses inkuiri tentang bagaimana struktur kognitif terbentuk
pada diri peserta didik.

Model Vee Map berbentuk seperti huruf “V” ini juga berisikan prinsip-prinsip dan
konsep-konsep. Pada sisi kanan diagram “V” merupakan sisi konseptual berupa teori-
teori, pada sisi kiri diagram “V” merupakan sisi metodologis merupakan generalisasi.
Dengan menggunakan peta konsep dalam menuangkan pengetahuan, peserta didik akan
mudah mengembangkan gagasan yang dimiliki, peserta didik tidak hanya mengetahui
hasil tetapi peserta didik mengetahui proses dan peserta didik akan mampu
menghubungkan secara eksplisit dalam menghubungkan konsep-konsep.

Ditinjau dari kaitannya dengan pelajaran bahasa Indonesia di sekolah, menulis

cerpen diajarkan di sekolah tingkat SMP. Pada Kurikulum 2013 kemampuan menulis



cerpen diajarkan di SMP Negeri 1 Indralaya di kelas VII. Berdasarkan permasalahan
tersebut, peneliti menguji cobakan model Vee Map untuk meningkatkan kemampuan
menulis peserta didik dalam menulis cerpen. Penelitian yang serupa dengan penelitian ini
pernah dilakukan oleh peneliti. Berikut penelitian tersebut:

(1) Penelitian mengenai pengajaran model Vee Map pernah dilakukan oleh
Bambang Supriatno, Nura Syifa, dkk (2016) yang berjudul “ Pengaruh
Penerapan Diagram Vee dalam Model Inquiry Lab dan Group Investigation
untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Kuantitatif Siswa Kelas VII pada
Materi Pencemaran Lingkungan”. Hasilnya terdapat perbedaan yang
signifikan pada tingkat kemampuan literasi kuantitatif siswa yang diberi
pembelajaran dengan model Inquiry Lab termodifikasi Diagram Vee dan
siswa yang diberi pembelajaran dengan model Group Investigation
termodifikasi Diagram Vee. Peningkatan kemampuan literasi kuantitatif siswa
yang menggunakan Diagram Vee melalui model Group Investigation secara
signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang memperoleh
pembelajaran menggunakan Diagram Vee melalui model Inquiry Lab.

(2) Penelitian mengenai pengajaran model Vee Map pernah dilakukan oleh
Mentari Angraeni (2016) yang berjudul "Pengaruh Penggunaan Diagram Vee
Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VII Pada Materi Energi dalam
Sistem Kehidupan di SMP Negeri 1 Indralaya”. Hasilnya penggunaan
Diagram Vee berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar peserta didik,
selain itu rata-rata aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran
menunjukkan kategori aktif. Rata-rata sikap peserta didik selama proses
pembelajaran menggunakan Diagram Vee menunjukkan kategori sangat baik.

Terdapat perbedaan dan persamaan antara penelitian ini dengan penelitian

sebelumnya. Perbedaan penelitian menggunakan model Vee Map ini dengan penelitian
sebelumnya terdapat pada model pembelajaran yang diujicobakan sedangkan
persamaannya terdapat pada kajiannya yaitu pada kajian bahasanya, karena bahasa
Indonesia adalah bahasa yang sangat berpengaruh sebagai alat komunikasi baik itu di

dalam mata pelajaran bahasa Indonesia sendiri maupun Biologi.



Berdasarkan penelitian sebelumnya, peneliti akan menguji cobakan model yang
berbeda namun pada aspek yang sama. Peneliti akan menguji pengaruh model
pembelajaran Vee Map dalam sebuah penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Vee Map
Terhadap Kemampuan Menulis Teks Cerpen Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Indralaya”
dengan perbandingan model guru pada penerapan pembelajaran kurikulum 2013 sesuai
dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar pada kurikulum 2013 kelas VII.

Peneliti memilih SMP Negeri 1 Indralaya sebagai objek penelitian karena sekolah
tersebut berstandar nasional dan mendapatkan akreditasi “A” yang merupakan standar
baik untuk suatu pengukuran penelitian yang dilakukan. Selain itu, berdasarkan
wawancara yang dilakukan dengan guru mata pelajaran bahasa Indonesia, Ibu Rusmalia,
S.Pd. sekolah tersebut belum pernah menerapkan model pembelajaran Vee Map dalam

pembelajaran menulis cerpen.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “apakah model Vee Map
berpengaruh terhadap kemampuan menulis teks cerpen siswa Kelas VII SMP Negeri 1

Indralaya?”

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh model Vee Map
terhadap kemampuan menulis teks cerpen siswa kelas VII SMP Negeri 1 Indralaya. Ada
tidaknya perbedaan kemampuan menulis teks cerpen antara siswa yang diajarkan

menggunakan model Vee Map dengan model yang diajarkan sebelumnya.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat, baik secara teoretis dan praktis.
Dari segi teori, penelitian ini diharapkan dapat memperjelas dan membuktikan
keefektifan model Vee Map dalam pembelajaran menulis cerpen. Bagi seorang guru
hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan untuk memilih model alternatif

dalam menulis cerpen di kelas sehingga dapat dijadikan bekal oleh guru untuk



memperbaiki dan meningkatkan proses dan hasil pembelajaran menjadi lebih baik
lagi.
1) Teoretis
Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan
sumbangan teori terhadap teori Vee Map dalam pembelajaran menulis. Selain itu,
diharapkan dapat menjadi bahan kajian pertimbangan bagi seorang guru untuk
menggunakan model Vee Map terhadap pembelajaran menulis teks cerpen
2) Praktis
Manfaat praktis hasil penelitian ini meliputi dua manfaat yaitu manfaat bagi guru,
dan peserta didik.
1) Bagi Guru
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah variasi model pembelajaran
dalam proses kegiatan belajar mengajar menulis cerpen di kelas.
b. Meningkatkan kinerja guru dalam memberikan pembelajaran bahasa
Indonesia khususnya menulis teks cerpen.
c. Dapat digunakan sebagai perangkat bantu dan alternatif dalam
pembelajaran bahasa Indonesia pada materi menulis teks cerpen.
2) Bagi Peserta Didik
a. Dengan adanya variasi model pembelajaran tersebut diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik
b. Memberi motivasi peserta didik dalam mempelajari bahasa Indonesia
khususnya menulis teks cerpen

c. Meningkatkan keterampilan peserta didik dalam menulis teks cerpen.
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